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Abstract.

Background. Independent leamning is one of the goals that must be achieved by students as a sign of student
development being able to organize and direct themselves better. Learning independence is greatly influenced by
several factors, including having a love of learning, having self-confidence, accepting learning challenges, high curiosity
and accepting responsibility. The aim of this research is to analyze the amount of studentindependence during distance
learning. The sample in this study was 105 Class XI high school students. The research method used is a case study
using observation in the form of a questionnaire and conducting interviews with 3 students. The research results show
that the standard deviation of responses to positive and negative statements is always smaller than the mean, this
shows that each member of the sample has the same response. The current situation, namely the COVID-19 outbreak,
initially made many students unprepared for distance learning. As time goes by, distance learning is accepted by
students. Even students see positive things during distance learning, such as minimizing travel time, learning time
outside of online classes is more flexible. Apart from that, students have more ways and choices in solving math
problems via online platforms. In conclusion, with the current distance learning due to the COVID-19 outbreak, it has
changed the way students view the learning process, where initially there was fear due to the inability of students to
gradually overcome this fear.

Keywords: COVID-19 Outbreak, Distance Learning, Learning Independence.

Abstrak.

Latar Belakang.Kemandirian belajar merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam diri siswa sebagai tanda
perkembangan siswa mampu mengatur dan mengarahkan dirinya menjadi lebih baik. Kemandirian belajar sangat
dipengaruhi oleh beberapa factor di antaranya memeiliki kecintaan terhadap belajar, mempunyai kepercayaan diri,
menerima tantangan belajar, rasa ingin tahu yang tinggi dan menerima tanggung jawab. Tujuan Penelitian ini untuk
menganalisa besar kemandirian siswa selama pembelajaran jarak jauh. Sampel pada penelitian ini 105 siswa SMA
Kelas XI. Metode Penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan menggunakan obesrvasi berupa angket dan
melakukan wawancara terhadap 3 siswa. Hasil Penelitian menunjukkan standar deviasi pada respon pernyataan positif
dan negative selalu lebih kecil dari reratanya, hal ini menunjukkan bahwa setiap anggota sampel mempunyai
kesamaan respon. Keadaan saat ini yaitu terjadinya wabah COVID-19 pada awalnya membuat banyak siswa tidak
siap dengan pembelajaran jarak jauh. Seiring berjalannya waktu pembelajaran jarak jauh ini diterima siswa. Bahkan
siswa melihat hal-hal positif selama pembelajaran jarak jauh ini seperti meminimalisir waktu perjalanan, waktu belajar
di luar kelas online lebih fleksibel. Selain itu siswa lebih banyak cara dan pilihan dalam menyelesaikan soal matematika
lewat platform online. Kesimpulannya dengan adanya pembelajaran jarak jauh saat ini akibat terjadinya wabah
COVID-19 mengubah cara pandang siswa terhadap proses belajar, yang semula ada ketakutan karena
ketidakmampuan secara bertahap siswa dapat mengatasi ketakutan tersebut.

Kata Kunci : Wabah COVID-19, Pembelajaran Jarak jauh, Kemandirian Belajar.
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1. Latar Belakang

Wabah COVID-19 sempat dikhawatirkan oleh masyarakat Indonesia di awal tahun 2020
sampai pada akhirnya pada tanggal 26 Maret 2020 Pemerintah Indonesia mengumumkan jumlah
orang yang terinfeksi COVID-19 sebanyak 790 orang(Ryalino, 2020). Dengan mewabahnya
COVID-19 secara global mengubah cara dan pola hidup kita hampir di semua aspek kehidupan,
salah satunya aspek pendidikan(Hartshorne et al., 2020; Papouli et al., 2020; Romero-Rodriguez
et al., 2020). Dengan kondisi ini memaksa hampir semua lembaga pendidikan mengubah pola
pembelajaran dari tatap muka langsung di sekolah atau di kampus ke pembelajaran jarak jauh
secara online. Perubahan pola pembelajaran ini berlangsung sangat mendadak dan membuat
hampir semua lembaga pendidikan tidak siap. Bahkan banyak pengajar yang merasa kesulitan
dan stress untuk dapat menemukan pola pembelajaran online yang efektif(Hartshorne et al., 2020;
Mailizar et al., 2020).

Siswa pun sangat terkejut akan perubahan yang mendadak ini, bahkan tidak menerima

pembelajaran online, banyak dari mereka lebih memilih pembelajaran tatap muka langsung di
sekolah. Hal ini dikarenakan timbulnya pertanyaan dalam diri siswa apakah pembelajaran online
ini nyaman untuk mereka jalani dan mampukah mereka menjalaninya(Van Wart et al., 2020).
Pembelajaran online menuntut siswa untuk lebih banyak melibatkan dirinya secara penuh dalam
pembelajaran secara mandiri demi tercapainya tujuan pendidikan(Abuhassna et al., 2020; Paletta,
2014). Kemandirian belajar merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam proses
pembelajaran. Melalui proses belajar dan pengalaman kemandirian belajar dalam diri siswa dapat
terbentuk sebagai tanda perkembangan siswa dapat mengarahkan dan mengatur dirinya menjadi
lebih baik(Hargreaves et al., 2013; lii et al., 2017). Kemandirian belajar sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti faktor psikologi dan lingkungan, seperti lingkungan sekolah, keluarga dan
suasana rumah. Karena faktanya siswa dapat belajar mandiri tidak begitu saja ada dengan
sendirinya(lsnawati et al., 2010; Kosko & Wilkins, 2015).

Beberapa hal yang dapat menggambarkan seseorang memiliki kemandirian belajar bukan
hanya terletak pada mau atau tidak mau seseorang itu mandiri. Kemandirian belajar seseorang
memiliki indikator sebagai berikut: memiliki kecintaan terhadap belajar, kepercayaan diri sebagai
siswa, keterbukaan terhadap tantangan belajar, sifat ingin tahu, pemahaman diri dalam hal belajar,
dan menerima tanggung jawab untuk kegiatan belajarnya (Rafiee & Abbasian-Naghneh, 2020;
Tahar & Enceng, 2006). Mudjiman, (2008) kemandirian belajar adalah sifat dan kemampuan siswa
untuk belajar aktif didorong niat dan motivasi yang tinggi untuk dapat menguasi kemampuan
tertentu yang telah dimilikinya. Begitu pentingnya kemandirian dalam belajar menjadikan siswa
cenderung bersikap tenang dalam menghadapi masalah dalam belajarnya karena mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan masalah dan tugas-tugasnya(Handayani &
Hidayat, 2018; Muir & Geiger, 2016; Paletta, 2014). Dari penjabaran di atas tentang kemandirian
belajar yang harus dicapai siswa pada saat pandemi COVID-19, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian Analisis Kemandirian Belajar Matematika Siswa Selama Pembelajaran Online”.
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2. Kajian Teori
2.1 Kemandirian Belajar Matematika Siswa

Kemandirian belajar siswa saat ini menjadi kunci utama dalam proses pembelajaran
matematika. Kemandirian dimulai harus dimulai dikembangkan oleh siswa karena kemandirian
belajar matematika berpengaruh besar terhadap pencapaian akademik siswa. Siswa yang tidak
mengatur jadwal kegiatan belajarnya dengan baik, akan berdampak buruk terhadap pencapain
prestasinya(Ozcan, 2016; Ramo et al., 2010; Ranti et al., 2017). Dengan kemandirian belajar
matematika, siswa diminta untuk mengatur banyak kegiatan belajar seperti mengerjakan tugas,
menyelesaikan tugas kelompok, mengumpulkan tugas, dan mencari referensi belajar lainnya. Oleh
karena itu, guru perlu mengingatkan dan mendorong siswa untuk menumbuhkan dan
mengembangkan sikap kemandirian belajar.

Kemandirian belajar siswa yang sangat beragam dalam suatu kelas menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Dalam memahami berbagai karakteristik siswa, guru perlu banyak
berkomunikasi dengan siswa baik secara formal ataupun informal. Kegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh guru bermanfaat untuk mengindentifikasi kemandirian belajar siswa(Aziz & Akgdl,
2020; Hastuti et al., 2021). Komunikasi yang baik antar guru dan siswa akan memudahkan guru
dalam mengetahui banyak hal baik akademik dan non-akademik. Ketika komunikasi itu terbangun
dengan baik, maka guru dapat mengindentifikasi siswa-siswa yang memiliki kemandirian belajar
yang tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan guru untuk mengidentifikasi kemandirian belajar
siswa sangat bermanfaat dalam menentukan model pembelajaran yang tepat bagi siswa.

2.2 Kemandirian Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Jarak Jauh

Kemandirian belajar matematika siswa dalam pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu
faktor pendukung utama dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika siswa(Bekdemir, 2010;
F, Pajares., & M. D, 1994; Krawitz & Schukajlow, 2017). Dalam pembelajaran matematika secara
jarak jauh, guru menyiapkan berbagi hal seperti materi pelajaran yang akan disebarluaskan, link
pertemuan secara online, penilaian online, daftar hadir online, dan banyak hal lainnya. Dengan
banyaknya beban pekerjaan yang diberikan kepada guru, guru hanya berharap siswa membaca
serta mempelajari materi pelajaran terlebih dahulu dan mengidentifikasi materi-materi yang dirasa
perlu ditanyakan. Namun, faktanya banyak sekali siswa yang tidak membaca materi yang sudah
dipersiapkan oleh guru. Bahkan tidak jarang, guru harus mengajarkan kembali materi-materi yang
sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Hal ini terjadi karena rendahnya kemandirian belajar
matematika siswa.

Dengan kemandirian yang dimiliki, siswa didorong untuk tidak tergantung pada penjelasan
yang disampaikan oleh guru(Mcconatha et al., 2008; Zhang & Wu, 2016). Siswa dapat mencari
penjelasan materi dari berbagai sumber belajar yang tersedia secara online baik berbayar ataupun
gratis(Avsec & Kocijancic, 2014; Schraw & Robinson, 2011). Keterbatasan waktu dan minimnya
fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran secara jarak jauh, maka siswa perlu didorong
menginisiasi kemandirian belajar matematika. Dengan kemandirian belajar matematika, siswa
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tidak hanya tergantung pada guru, tapi dapat menginisiasi banyak hal seperti belajar secara
berkelompok, bertanya pada Whatsapps group, dan mencari sumber belajar lainnya.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Hartley (2004), menyatakan bahwa
penelitian studi kasus adalah penyelidikan yang rinci dan detail tentang suatu fenomena yang
terjadi pada waktu tertentu, dengan tujuan memberikan analisis konteks dan penjelasan masalah
teoritis yang sedang dipelajari. Data studi kasus dapat diperoleh dengan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif untuk menganalisa deskripsi fenomena yang terjadi(Kohlbacher, 2006; Raj
Acharya, 2017). Menurut Gall, Gall & Borg, 2007, alat obesrvasi yang sering digunakan pada
penelitian deskriptif ini adalah survei dan penyajian datanya sering disajikan dengan menggunakan
frekuensi, rata-rata atau analisis statistik lainnya untuk menentukan hubungan(Nassaji, 2015).
Pada penelitian ini peneliti mengadakan survei dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang kemandirian belajar selama pembelajaran online dalam bentuk angket yang disebar
melalui Google Forms. Angket diupload pada tanggal 28 November 2020 dan ditutup pada tanggal
30 November 2020. Terdapat 105 Siswa Kelas XI yang mengikuti dan mengembalikan angket,
terdiri dari 46 siswa laki-laki dan 59 siswa perempuan.
Setelah data survei diperoleh peneliti melakukan triangulasi yaitu penggunaan data survei untuk
wawancara. Langkah ini untuk memperoleh validasi klaim yang mungkin muncul dari hasil
survei(Burgess & Murcott, 2014). Wawancara dilakukan peneliti kepada tiga orang siswa diantara
105 siswa yang mengikuti survei angket.

Tabel 1. Demografi subjek penelitian

Kategori Label Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-laki L 46 43,81
Perempuan P 59 56,19
Kelas
Kelas A V1 18 171
Kelas B V2 22 21
Kelas C V3 18 17,1
Kelas D V4 24 22,9
Kelas E V5 23 21,9
Alat utama selama belajar dari jauh
Handphone A1 13
Laptop A2 25
Handphone dan Laptop A3 67

Angket Kemandirian Belajar Siswa terdiri dari 30 pertanyaan dari 7 indikator utama. 7 indikator
utama pertanyaan pada angket adalah:

1. Inisiatif belajar

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar

3. Menetapkan target/tujuan belajar

4. Memandang kesulitan sebagai tantangan
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5. Memanfaatkan dan mencari sumber matematika yang relevan
6. Memilih dan menerapkan strategi belajar
7. Konsep diri
Pertanyaan-pertanyaan tersebut peneliti adopsi dari Buku Hard Skills dan Soft Skills Matematika
Siswa(Hendriana, Heris and Euis Eti Rohaeti, n.d.). Pemberian skor pada butir soal terdiri atas 4
kategori bertingkat yaitu (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) tidak setuju, dan (4) sangat tidak setuju.
Jenis pertanyaan dalam angket adalah pernyataan positif dan negatif.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

No Indikator Nomor ltem Jumlah
1 Inisiatif belajar 1(+), 2(+), 3(+), 4(+), 5(+) 5
2 Mendiagnosa kebutuhan belajar 1(+), 2(-), 3(+), 4(+) 4
3 Menetapkan target/tujuan belajar 1(+), 2(+), 3(-), 4(+) 4
4 Memandang kesulitan sebagai tantangan 1(-), 2(%), 3(-), 4(+), 5(+) 5
5 Memanfaatkan dan mencari sumber 1(+), 2(+), 3(+), 4(+) 4
matematika yang relevan
6  Memilih dan menerapkan strategi belajar 1(+), 2(+), 3(+), 4(+) 4
7 Konsep diri 1(-), 2(4), 3(-), 4(+) 4
Jumlah Butir 30

4. HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Deskriptif
Berdasarkan setiap pernyataan dalam angket, keseluruhan responden menunjukkan kemandirian
belajar matematika selama pembelajaran online sebagai berikut:

Tabel 3 Pernyataan Angket

Respon positif  Respon negatif

No Indikator Mean SD Mean SD

1 Inisiatif belajar 62,2 26,9 28,34 174
2 Mendiagnosa kebutuhan belajar 69 27,36 3575 2711
3 Menetapkan target/tujuan belajar 64 9,13 41 9,13
4 Memandang kesulitan sebagai tantangan 53,2 14,3 51,8 14,3
5 Memanfaatkan dan mencari sumber 77,25 1522 27,75 1522

matematika yang relevan

6 Memilih dan menerapkan strategi belajar 76,25 17,67 28,5 17,23
7 Konsep diri 66,75 1438 37,75 1424

Berdasarkan tabel di atas terlihat standar deviasi pada respon pernyataan positif dan
negatif selalu lebih kecil dari reratanya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap anggota sampel
mempunyai kesamaan respon. Artinya tidak adanya perbedaan respon yang jauh di antara siswa.
Apabila dirinci per indikator terlihat bahwa rerata pada respon positif masih lebih besar dari rerata
pada respon negatif, ini artinya secara garis besar banyak siswa yang dengan cepat menerima
pembelajaran online sehingga memotivasi siswa untuk lebih mandiri dalam proses belajar. Sebagai
penguat klaim pada data hasil angket, peneliti melakukan wawancara dengan tiga orang siswa
yang terpilih dari 105 siswa yang memberikan respon angket.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mencatat bahwa pada awal ditetapkannya pembelajaran
online siswa banyak yang terkejut, merasa tidak siap dan merasa tidak mampu menjalani proses
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pembelajaran online tersebut. Seiring berjalannya waktu siswa saling memotivasi di antara siswa
sehingga siswa mulai menemui cara untuk dapat belajar secara mandiri selama pembelajaran
online. Banyak keuntungan yang siswa dapatkan selama pembelajaran online di antaranya
banyaknya waktu yang dapat siswa gunakan untuk belajar dan mencari sumber bahan pelajaran
melalui beberapa platform di internet(Blaine, 2019; Drijvers, 2020; Kosko & Wilkins, 2015). Dengan
menggunakan media sosial siswa masih dapat bekerja sama dengan siswa lainnya untuk
menyelesaikan tugas-tugas pada pembelajaran online. Hal itulah di antaranya yang memotivasi
siswa dapat belajar secara mandiri selama pembelajaran online(George, 2012; Machmud et al.,
2021). Beberapa hal yang menjadi perhatian siswa selama pembelajaran online adalah kadang
muncul rasa jenuh dan lelah karena selama berjam-jam dalam pembelajaran online(Hasan & Bao,
2020), siswa hanya duduk di depan komputer mendengarkan penjelasan dan instruksi guru.
Seiring berjalannya waktu dan perkembangan kasus yang ada di beberapa daerah, siswa
memahami dan menerima bahwa pembelajaran online ini merupakan solusi terbaik untuk dapat
terus belajar pada saat ini.

Dengan terjadinya wabah COVID-19 banyak perubahan dalam segala aspek kehidupan
kita berubah dalam waktu relatif singkat, demikian halnya delam aspek pendidikan. Penggunaan
platform belajar mengajar berubah secara mendadak dari pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran online(Hartshorne et al., 2020; Hjalmarson, 2017). Seiring berjalannya waktu, para
siswa harus dapat beradaptasi dengan cepat dalam pelaksanaan pembelajaran secara online
karena struktur pengajaran online sudah terstruktur dan terpola sehingga siswa dapat merasakan
kenyamanan dalam pembelajaran online ini(Blaine, 2019; Cook & Thompson, 2014). Pada
pembelajaran online ini siswa mengungkapkan kerinduan mereka terhadap pembelajaran tatap
muka di sekolah seperti pada waktu sebelum pandemi, hal ini dikarenakan siswa mempunyai
pengalaman mendapatkan respon yang cepat dari para guru ketika mereka menemukan kesulitan-
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika ataupun dalam proses pembelajaran. Di lain sisi
siswa mengakui bahwa inisiatif belajar mereka lebih tinggi dari pada saat pembelajaran tatap muka
di sekolah. Hal ini dikarenakan adanya hal-hal yang dialami saat pembelajaran tatap langsung
dapat diminimalisir saat pembelajaran online, seperti waktu perjalanan dari rumah ke sekolah,
kelelahan setelah mengalami perjalanan pulang pergi ke sekolah, sehingga waktu belajar lebih
fleksibel(Hjalmarson, 2017). Selain itu, dalam pembelajaran online ini siswa lebih banyak cara dan
pilihan dalam menyelesaikan soal matematika lewat platform online ataupun situs-situs pendukung
pembelajaran online. Dengan banyaknya platform online yang berbeda menjadikan siswa
mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dalam menggunakannya sehingga platform online
tersebut membantu dan mendukung siswa mempersiapkan diri dalam pembelajaran online. Pada
pembelajaran online ini platform online mempunyai peranan yang sangat penting dalam
memberikan pengalaman belajar online meskipun secara fisik siswa terpisah dari gurunya
sehingga hal ini meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar (Abuhassna et al., 2020; Kosiret
etal., 2021; Umam et al., 2019).

Menurut Bates dan Galloway, (2012) metode pengajaran online bisa jadi merupakan
metode yang efisien dalam menyampaikan konten pembelajaran tetapi tidak memungkinkan untuk
dapat mengembangkan pembelajaran aktif dan menyalurkan minat siswa. Hal ini diaminkan oleh
Sutterlin, 2018, bahwa dengan tidak adanya interaksi dengan teman sebaya meniadakan
pembelajaran aktif maka pembelajaran online digambarkan seperti buku interaktif dari pada
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sebagai ruang kelas. Hodges et al, 2020, mengakui bahwa pembelajaran online dapat menjadi
pembelajaran aktif sepanjang pembelajaran online tersebut dirancang dengan sangat baik,
sehingga pembelajaran online aktif menjadi solusi positif dalam merespon krisis yang terjadi saat
ini(Hew et al., 2020; Ni et al., 2018). Dalam penelitiannya Yamamoto menyajikan 3 gaya belajar
untuk mengetahui tingkat efektifitas proses dan hasil belajar, salah satunya adalah pembelajaran
online. Pada pembelajaran online didapat terdapat efektifitas dalam penggunaan waktu sebesar
24% dibandingkan pembelajaran tatap muka. Yamamoto merekomendasikan pembelajaran online
yang menggunakan web agar terus dikembangkan(H. Yamamoto, n.d.).

5. Kesimpulan

Dengan terjadinya wabah COVID-19 memaksa setiap orang untuk dapat merespon positif terhadap
segala perubahan yang terjadi, termasuk para pengajar dan siswa. Perubahan pembelajaran tatap
muka langsung mengubah cara pandang siswa terhadapa pembelajaran online, yang semula ada
ketakutan ketidakmampuan siswa dalam belajar online, secara bertahap hal itu dapat siswa atasi
dengan memanfaatkan waktu untuk mencari dan menambah sumber belajar dari platform yang
ada di internet dan media sosial. Sehingga kemandirian siswa lebih baik lagi dari pada saat
pembelajaran tatap muka langsung. Untuk para guru dan Lembaga Pendidikan merasa tertantang
untuk dapat mengubah rencana penngajaran sebelum-sebelumnya menjadi rencana pengajaran
baru yang dkhususkan untuk pengajaran online, sehingga pembelajaran online bisa menghasilkan
pembelajaran aktif yang dapat meminimalisir kejenuhan siswa selama pembelajaran online.
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